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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 20-25 Juni 2013. Peneliti mengumpulkan data mengenai karakteristik responden, perbandingan kemandirian activity of daily living (ADL) lansia menurut jenis kelamin ,umur dan tingkat pendidikan di Posyandu Delima 4 Purbayan Kotagede Yogyakarta Tahun 2013. Hasil penelitian adalah sebagai berikut :
1. Gambaran Umum Posyandu Delima 4 Purbayan Kotagede
Posyandu Delima 4 adalah salah satu posyandu lansia yang berada di daerah kotagede berdekatan dengan PKU Muhamadiyah Kotagede. Posyandu ini diadakan setiap satu bulan sekali. Dengan jumlah lansia berkisar 100 lansia dengan jumlah 60% perempuan dan 40 % laki-laki. Posyandu ini dibawahi oleh Puskesmas Kotagede. 
2. Karakteristik Responden 
Jumlah reponden yang mengikuti penelitian sebanyak 30 responden. Distribusi responden menurut jenis kelamin laki-laki dan perempuan, umur 65-75 dan >75 tahun, dan tingkat  pendidikan sekolah dan tidak sekolah. 



Seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4. Karakteristik responden di Posyandu Delima 4 (n=30)
	No
	Karakteristik 
	N
	%

	1

	Jenis Kelamin
· Laki-laki 
· Perempuan
	
15
15
	
50.0
50.0

	2
	Usia
	
	

	
	· lansia  (umur 65-75 tahun)
· lansia (umur < >75 tahun)
	16
14
	53.3
46.7

	3
	Pendidikan
	
	

	
	a. SR
b. SD
c. SMP
d. Tidak sekolah 
	2
11
5
12
	6.6
40.0
16.7
36.7

	
	Total
	30
	100


         
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat di lihat bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan adalah sama yaitu 15 laki-laki dan 15 perempuan. Sedangkan lansia yang berumur 65-75 tahun berjumlah 16 responden (53.3%) dan lansia yang berumur >75 tahun adalah 14 responden (46.7%). Sebagian besar lansia memiliki tingkat pendidikan yang baik yaitu dengan tingkat pendidikan SMP, SD, dan SR berjumlah 18 responden (60.0%) dan lansia yang tidak berpendidikan berjumlah 12 responden (40.0%).
3.  Analisis univariat
a. Tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) lansia  berdasarkan jenis kelamin.
Distribusi kemandirian  lansia berdasarkan jenis kelamin sebanyak 30 orang disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Distribusi perbandingan kemandirian activity of daily living (ADL) lansia menurut jenis kelamin di Posyandu Delima 4 Purbayan Kotagede Yogyakarta Tahun 2013 (n=30).
	No
	Tingkat Kemandirian
	JK 
	Laki-laki
	JK
	Perempuan

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Dependen Berat
	0
	0,0
	1
	6,7

	2
	Dependen Sedang
	6
	40,0
	2
	13,3

	3
	Dependen Ringan
	4
	26,7
	4
	26,7

	4
	Independen/Mandiri
	5
	33,3
	8
	53,3

	
	Total
	15
	100%
	12
	100



Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa lansia yang mandiri dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 5 (33,3%) sedangkan perempuan berjumlah 8 (53,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan tingkat kemandirian perempuan lebih banyak dibandingan laki-laki.
b. Tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) lansia  berdasarkan usia.
         	Tabel 6. Distribusi perbandingan kemandirian activity of daily living (ADL) lansia menurut usia di Posyandu Delima 4 Purbayan Kotagede Yogyakarta Tahun 2013 (n=30)
	
	Tingkat Kemandirian
	Usia 
	65-75 th
	Usia>75 th
	

	No
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Dependen Berat
	0
	0,0
	1
	7,1

	2
	Dependen Sedang
	4
	25,0
	4
	28,6

	3
	Dependen Ringan
	2
	12,5
	6
	42,9

	4
	Independen/Mandiri
	10
	62,5
	3
	21,4

	
	Total
	16
	100
	14
	100



Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa tingkat kemandirian lansia yang berusia 65-75 tahun sebanyak 10 lansia (62,5%) sedangkan tingkat kemandirian lansia yang berusia >75 sebanyak 3 lansia (21,4%).
c. Tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) lansia  berdasarkan tingkat pendidikan.
Tabel 7. Distribusi perbandingan kemandirian activity of daily living (ADL) lansia menurut tingkat pendidikan di Posyandu Delima 4 Purbayan Kotagede Yogyakarta Tahun 2013 (n=30)
	
	Tingkat Kemandirian
	Tingkat
	Pendidikan
	

	No
	
	Sekolah
	
	Tidak
	sekolah

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
2
3
4
	Dependen Berat
Dependen Sedang
Dependen Ringan
Independen/Mandiri
	0 
5
3
10
	0
27,8
16,7
55,5

	1
3
5
3
	8,3
25,0
41,7
25,0

	
	Total
	18
	100
	12
	100


	
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa lansia yang bersekolah dengan tingat kemendiriannya baik berjumlah 10 responden (55,5%), sedangkan lansia yang tidak sekolah dengan tingkat kemndiriannya baik berjumlah 3 orang (25,0%).
Berdasarkan hasil analisis univariat didapat hasil dengan nilai p <0 ,05 pada shapiro-wilk dapat di simpulkan bahwa sebaran data berdistribusi tidak normal.  
4. Analisis bivariat
Berdasarkan hasil analisis di peroleh untuk jenis kelamin dengan nilai p = 0,925. Di karenakan p > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara kemandirian dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pada hasil analisis data perbedaan activity daily living (ADL) menurut kelompok umur didapat nilai p= 0,374, maka p> 0,05. Dapat disimpulkan  bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna pada activity daily living (ADL) menurut umur lansia. Pada hasil analisis data tingkat kemandirian lansia menurut pendidikan  didapat  nilai p = 0,439, maka p> 0,05. Dapat di simpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna pada activity daily living (ADL) menurut tingkat pendidikan lansia.
Tabel 5. Hasil uji K-S perbandingan activity daily living (ADL) lansia menurut jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan di Posyandu Delima 4 Purbayan Kotagede Yogyakarta tahun 2013.    
Tabel 8. Perbandingan activity daily living (ADL) menurut karakteristik lansia di Posyandu Delima 4 (n=30)
	No
	Distribusi data variabel 
	P 
	Kesimpulan 

	1
	Jenis Kelamin
	   0,925
	Tidak bermakna

	2
	Umur 
	0,375 
	Tidak bermakna

	3
	Tingakt Pendidikan
	0,990
	Tidak bermakna



B. Pembahasan
1. Karakteristik reponden 
Karateristik jenis kelamin lansia di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta adalah jumlah laki-laki 15 orang (50%) jumlah perempuan 15 orang (50%). Hal ini menggambarkan struktur penduduk lansia di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta tidak ada perbedaan antara jumlah lansia laki-laki dan perempuan. Hasil survey nasional (2001) cit Wibowo (2002) menyebutkan bahwa jumlah usia lanjut di indonesia sebesar 14,3 juta, laki-lkai 7,0 juta dan perempuan 7,1 juta. 
Karakteristik umur lansia di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta sebagian besar umur antara 65-57 tahun sebanyak 16 orang (53,3%). Menurut WHO usia ini termasuk usia lanjut elderly. Menurut depkes umur harapan hidup ( UHH )tahun 2000 untuk perempuan mencapai 66,7 tahun dan laki-laki 62,9 tahun ( depkes, 2003). 
Karakteristik pendidikan lansia sebagian besar bersekolah sebanyak 18  orang (60%) sedangkan yang tidak sekolah sebanyak 12 orang (40%). Hasil penelitian ini sesuai dengan data depkes, dimana diperkirakan populasi lansia indonesia 40 % pernah memperoleh pendidikan formal (Depkes, 2003).
2.  Activity of daily living (ADL)
Berdasarkan tabel 2,3 dan 4 dapat dilihat bahwa karakteristik terbanyak aktivitas sehari-hari lansia di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta masuk dalam kategori mandiri( independen yaitu 13 orang. (43,3%) dan karakteristik terendah dalam kategori dependen berat 1 orang (3,3%). 
Hal ini dikarenakan sebagian besar mereka tingkat pendidkannya baik, umur mereka termasuk usia lanjut elderly serta kesehatan mereka berada pada kondisi kesehatan yang cukup. Dengan kondisi yang sehat meraka dapat melakukan aktivitas sehari-hari tanpa meminta bantuan orang lain, atau sesedikit mungkin tergantung pada orang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suahrti (2002) bahwa sebagian besar responden dalam pemenuhan ADSnya dalam keriteria mandiri atau tanpa bantuan. (73,1%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden lansia mandiri dalam melakukan aktivitasnya. Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna tingkat  kemandirian lansia menurut jenis kelamin, umur, maupun tingkat pendidikan dan lansia yang ada di Posyandu Delima 4 purbayan Kotagede tidak bergantung pada anggota keluarga dalam melakukan aktivitas hidup sehari-hari.
Kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas harus terus dipelihara. Sebab, menjadi lansia bukan berarti lemah tidak berdaya dan bergantung pada orang lain.  Meskipun proses menua (aging) merupakan suatu perubahan progresif pada organisme yang telah mencapai kematangan intrinsik dan bersifat irreversibel serta menunjukkan adanya kemunduran sejalan dengan waktu. Namun, bukan berarti seseorang ketika memasuki usia tua langsung meninggalkan kemandirian dalam aktivitasnya karena menganggap sudah tua (Nugroho, 2008).
Gambaran proses menua yang relevan dengan kelemahan (impairment), keterbatasan fungsional (functional limitations), ketidakmampuan (disability), dan keterhambatan (handicap) yang akan dialami bersamaan dengan proses kemunduran. Tidak boleh dijadikan sebagai jastifikasi bahwa lansia adalah orang yang segalanya perlu dibantu (Supardjo, 2002).
3. Perbandingan activity of daily living  (ADL)  menurut karateristik lansia 
a. Perbandingan kemandirian activity of daily living  (ADL)  lansia menurut jenis kelamin di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta tahun 2013. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan activity of daily living (ADL) menurut jenis kelamin dengan nilai p > 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rinajumita (2011) bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan kemandirian lansia (p>0,05).  
b. Perbandingan kemandirian activity of daily living  (ADL) lansia  menurut umur di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta tahun 2013. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemandirian activity of daily living  (ADL) menurut umur dengan nilai p>0,05. Hasil ini berbeda dengan penilitian Dwi Septiani (2011) bahwa kemandirian lanisa ada hubungan erat dengan umur lansia dengan melihat nilai probabilitas (Sig) 0,000 < 0,05.
c. Perbandingan kemandirian activity of daily living  (ADL)  lanisa menurut  pendidikan di posyandu delima 4 purbayan kotagede yogyakarta tahun 2013. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemandirian activity of daily living (ADL) menurut pendidikan dengan nilai p>0,05. Hasil ini sesuai dengan penelitian rinajumita (2011) bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan munurut pendidikan dengan nilai p=0,166 (p>0,05). 
4. Keterbatasan penelitian
a. Sampel yang sedikit sehingga tidak dapat memberikan hasil yang tepat terhadap penelitian. 
b. Peneliti merasa kesulitan untuk mendapatkan data karena beberapa responden sulit di temui. Sehingga waktu yang diperlukan melebihi waktu target pengumpulan data.
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